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ABSTRAK

OLA. Hubungan Antara Pola dan Lokasi Luka Tusuk dengan Jenis Senjata Tajam
vang Digunakan Pada Kasus Pembunuhan Berdasarkan VeR RS. Bhayangkara
Tk. 1 Raden Said Sukanto, 2008-2013. Dibimbing oleh dr. SLAMET
POERNOMO, 5p. F, DFM. dan dr. HIKMAH MUKTAMIROH, M.Med . Ed.

Insiden yang terjadi secara global tentang jumlah kematian tahunan pada
kasus pembunuhan tahun 2010 adalah 468.000 jiwa sedangkan Indonesia
menduduki peringkat ke-3 dalam kasus kematian akibat pembunuhan. Pada kasus
pembunuhan dengan menggunakan senjata tajam, salah satu cara yvang paling
umum adalah dengan cara menusuk. Senjata tajam yang digunakan dapat berupa
senjata tajam bermata 1 atau bermata 2, sehingga dapat membentuk pola sudut
berupa tajam-tumpul dan tajam-tajam. Loka yang menyebabkan kematian
ditemukan pada lokasi dimana organ vital terdapat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan antara pola sudut dan lokasi tusuk terhadap
Jenis senjata tajam yang digunakan sehingga menyebabkan kematian. Penelitian
ini bersifat deskriptif-analitik dengan menggunakan desain penelitian cross
sectional. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh korban yang diperiksa pada
kasus pembunuhan di Rumah Sakit Bhayangkara Tingkat | Raden Said Sukanto
Jakarta dalam periode tahun Juli 2008 Maret 2013 sebanyak 36 sampel dan
dilakukan pengambilan data sampel dengan simple randem sampling. Data
dianalisis statistik menggunakan crosstabs chi-square dengan kemaknaan (p) <
0,05, hasilnya menunjukkan terdapat hubungan yang antara lokasi luka tusuk
terhadap jenis senjata tajam yang digunakan pada kasus pembunuhan (p=0,034),
Terdapat hubungan vang signifikan antara pola sudut luka wsuk terhadap jenis
senjata tajam yang digunakan pada kasus pembunuhan. (p=0.000}).

Kata Kunci  : pembunuhan, jenis senjata tajam, pola sudut, lokasi luka tusuk.

Kepustakaan : 21 (1989 - 2013)
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ABSTRACT

OLA. Relationship Between Pattern and Location Plugs Wounds with sharp
weapans Tvpes Used In Murder Case Based on VeR Bhavangkara Haspital Level
I Raden Said Sukante, 2008-2013. Guided by dr. SIAMET POERNOMO, 5p. F,
DFM. and dr. HIKMAH MUKTAMIROH, M_Med Ed.

Incidents that occur globally em the mumber of annual deaths in homicides
in 20010 was 468 K, while the soul of Indonesia was ranked 3 in the case af
death due to homicide. fn the case of murder with a knife, one of the most commeon
ways ix by piercing. Sharp weapon used may be a sharp-edged weapon edged 1 or
2, 5o as o form a pattern in the form of sharp cormers and sharp-blunit-sharp.
Wound which caused the death was found at a location where there is a vital
organ. This study aims to determine whether there is a relationship between the
pattern of angles and locations sharp stab te the tvpe of weapon used lo cause
death. This research is a descriptive-analyvtic study using cross-sectional design.
Population af this study are all victims in murder cases examined at the Hospital
Level I Bhavangkara Raden Said Sukanto Jakarta in the period July 2008 March
2013 carried a total of 36 samples and sample data collection with simple random
sampling. Data were analvzed statistically using the chi-square crosstabs with
significance (p) <0.05, the results indicate that there is a relationship between the
location of stab wounds 1o the types of weapons wsed in homicide coses
(p=0.034), There is a significant relationship between the pattern of injuries

carner punctiure of the tvpes of weapons used in the murder case. (p=0.000).
Keywords o murder, weapons tvpes, angle patterns, the location of stab

wonnds.

References - 21 (1989 - 2013)
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RINGKASAN

OLA. Hubungan Antara Pola dan Lokasi Luka Tusuk dengan Jenis Senjata Tajam
vang Digunakan Pada Kasus Pembunuhan Berdasarkan VeR RS. Bhayangkara
Tk. 1 Raden Said Sukanto, 2008-2013. Dibimbing oleh dr. SLAMET
POERNOMO, Sp. F, DFM. dan dr. HIKMAH MUKTAMIROH, M.Med.Ed.

United Nations Qffice on Drugs and Crime (UNODC) 2010 menyatakan
bahwa di Asia angka kejadian pembunuhan tertinggi umumnya dikaitkan dengan
rendahnya tingkat perekonomian, sehingga didapatkan bahwa 4 negara terpadat di
kawasan Asia yaitu, China, India, Indonesia dan Pakistan, memiliki tingkat yang
relatif sama kesetaraan pendapatannya tetapi memiliki angka kejadian
pembunuhan vang berbeda. Sehingga Indonesia memiliki peringkat ke-3 tertinggi
pada kawasan Asia Tenggara dalam kasus pembunuhan.

Baharuddin (2011) mengakui kasus pembunuhan di Jakarta meningkat dari
segi kualitas dan kuantitas. Pada tahun 2010 tercatat 86 kasus pembunuhan,
sedangkan pada tahun 2011 hingga September sudah mencapai 85 kasus
pembunuhan. Berdasarkan data ini, didapatkan bahwa kasus pembunuhan masih
menjadi masalah di Jakarta.

Pembunuhan dapat dilakukan dengan senjata api maupun senjata tajam.
Pada kasus pembunuhan dengan menggunakan senjata tajam, salah satu cara yang
paling umum dilakukan adalah dengan cara menusuk menggunakan benda tajam.
Cara ini digunakan pada 50% kasus pembunuhan. Senjata tajam yang digunakan
dapat berupa senjata tajam bermata 1 atau senjata tajam bermata 2. Instrumen
yang tajam dapat menimbulkan luka atau cedera. Luka wsuk dapat dideskripsikan
berdasarkan dalam, panjang, lebar, serta pola sudut (Ramsay, 2007).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetshui hubungan antara pola dan lokasi
luka tusuk terhadap jenis semjata tajam yang digunakan pada pembunuhan di
Rumkit Bhayangkara Tk. | R Said Sukanto Jakarta, 2008-2013.

Soesilo {1996) menyatakan bahwa pembunuhan adalah perbuatan yang
menyebabkan hilangnya nyawa seseorang, Perbuatan tersebut merupakan
kejahatan yang telah diatur dalam ketentuan yang ada dalam KUHP. Maka
pembunuhan berarti perkara atau perbuatan membunuh.

Xix



Idries (1997) menyatakan bahwa, luka yang menyebabkan kematian dapat
ditemukan pada lokasi dimana terdapat organ vital yaitu pada leher. badan bagian
atas (dada dan punggung) serta badan bagian bawah (perut).

Menurut Budiyanto (1997}, luka tusuk merupakan luka yang disebabkan
oleh benda tajam dengan cara menusuk. Bila benda tajam yang digunakan
bermata 1, maka salah satu sudut luka tersebut akan tajam, sedangkan sisi lainnya
tumpul atau hancur. Sedangkan jika benda tajam bermata 2, maka kedua sudut
yang ditemukan adalah tajam. Senjata apapun yang memiliki titik atan wjung
dapat menyebabkan luka tusuk. Tepi benda tajam tidak perlu terlalu tajam, namun
ujung benda tajam harus tertekan pada kulit sehingga terjadi penetrasi senjata
vang memiliki kekuatan lebih terhadap elastisitas kulit. Pisau pendek, pedang,
pecahan kaca, pecahan botol, obeng, batang logam dan pagar merupakan senjata
tajam yang paling umum digunakan untuk menusuk (Shepheard, 2003).

Jenis penelitan  adalah penelitian  deskriptif-analitik  dengan  desain
penelitian cross sectional dan menggunakan data sekunder berupa Visum er
Repertum. Penelitian dilakukan di Rumah Sakit Bhayangkara Tk. | Raden Said
Sukanto Jakarta pada Juli 2008 — Maret 2013. Populasi adalah seluruh korban
pembunuhan dengan kekerasan tajam yang telah dilakukan pemeriksaan luar di
Rumah Sakit Bhayangkara Tk. I Raden Said Sukanto Jakarta pada periode 2008-
2013, Sampel adalsh seluruh korban pembunuhan dengan kekerasan tajam yang
telah dilakukan pemeriksaan luar di Rumah Sakit Bhayangkara Tk. [ Raden Said
Sukanto Jakarta periode 2008-2013, yang memenuhi kriteria inklusi. yaitu pada
Visum ef Reperfum memuat kesimpulan tentang korban meninggal akibat
pembunuhan dengan menggunakan kekerasan tajam. terdapat lokasi luka wsuk
dan terdapat pola sudut dari luka tusuk

Besar sampel sebesar 36 sampel yang merpakan sampel jenuh. Instrument
penelitian yang digunakan adalah Visum et Repertwm. Data yang diperoleh,
dianalisis dengan analisis univariat dan bivariat dengan uji chi-square, dengan
kemaknaan (p<(,05).

Hasil penelitian ini diperoleh dari karakteristik korban berdasarkan lokasi
tusuk terbanyak adalah pada leher dengan jumlah 15 kasus (41,7%), kemudian
pada badan bagian atas dengan 12 kasus (33.3%), serta pada lokasi badan bagian
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bawah sebanyak 9 kasus (25,0%). Karakteristik korban berdasarkan pola sudut
luka tusuk dengan sudut tajam-tajam sebanyak 16 kasus (44.4%) dan pola sudut
tajam-tumpul sebanyak 20 kasus (556%). Sedangkan karakteristik korban
berdasarkan jenis senjata tajam yang digunakan dengan benda tajam bermata satu
sebanyak 200 kasus (35,6%) dan jenis senjata tajam dengan benda tajam bermata 2
sebanyak 16 kasus (44.4%). Terdapat hubungan antara lokasi terhadap jenis
senjata tajam yang digunakan pada kasus pembunuhan., terdapat hubungan antara
pola sudut luka tusuk terhadap jenis senjata tajam yang digunakan pada kasus
pembunuhan (p<0,05).

Saran untuk masyarakat khususnya dokter yang memeriksa korban akibat
pembunuhan vang dicurigai karena kekerasan tajam agar lebih telii dan
memahami tentang jenis senjata tajam yang digunakan dan pola sudut yang
terbentuk serta faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya luka sehingga
dapat lebih cepat dalam proses autopsi dan membantu proses penyidikan.

Kata Kunci : pembunuhan, jenis senjata tajam, pola sudut, lokasi
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